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INTISARI

Tanah lempung merupakan jenis tanah yang memiliki ukuran butir sangat halus,
yaitu kurang dari 0,002 mm. Tanah ini bersifat sangat plastis dan memiliki daya
dukung yang rendah, sehingga kurang sesuai digunakan sebagai material dasar
konstruksi, terutama untuk bangunan yang membutuhkan tingkat kestabilan
tinggi. kondisi jenuh air, tanah lempung mengalami perubahan volume yang
besar, mengembang ketika basah dan menyusut saat kering.Sampel tanah dari
Desa Betung Barat, Kecamatan Abab, Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir
diuji sifat fisik, pemadatan standar, dan kuat tekan bebas. Dalam penelitian ini,
tanah lempung dicampurkan menggunakan dua jenis bahan tambahan, yaitu kapur
sebesar 10% dan limbah serbuk bata merah dengan variasi 2%, 4%, dan 6% dari
berat kering tanah. Selanjutnya, dilakukan pemeraman selama 7 dan 14 hari.
Sebanyak 40,620% partikel tanah lolos saringan No. 200 (0,075 mm) dengan nilai
batas cair (LL) 58,12% dan indeks plastisitas (IP) 12,32% yang menunjukkan
plastisitas sedang. Berdasarkan sistem klasifikasi USCS, tanah termasuk lempung
berbutir halus (OH), sedangkan menurut AASHTO dikategorikan sebagai
kelompok A-7-5 dengan karakteristik lempung plastisitas sedang Nilai Qu
tertinggi sebesar 3,40633 kg/cm? diperoleh pada campuran tanah asli + kapur 10%
+ SBM 4% dengan pemeraman 14 hari, akibat perbaikan struktur tanah melalui
pengikatan partikel dan pengisian rongga. Pada campuran kapur 10% + SBM 6%,
Qu menurun menjadi 2,78844 kg/cm? karena campuran kurang merata dan sulit

dipadatkan.

Kata Kunci : Tanah Lempung, Kapur, Limbah Bata Merah, Kuat Tekan Bebas.
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ABSTRACT

Clay soil is a type of soil that has a very fine grain size, which is less than 0.002
mm. This soil is very plastic and has a low bearing capacity, so it is less suitable
for use as a basic construction material, especially for buildings that require a high
level of stability. In saturated conditions, clay soil experiences large volume
changes, expanding when wet and shrinking when dry. Soil samples from Betung
Barat Village, Abab District, Penukal Abab Lematang Ilir Regency were tested
for physical properties, standard compaction, and unconfined compressive
strength. In this study, clay soil was mixed using two types of additional
materials, namely lime at 10% and red brick dust waste with variations of 2%,
4%, and 6% of the dry weight of the soil. Furthermore, it was cured for 7 and 14
days. A total of 40.620% of soil particles passed sieve No. 200 (0.075 mm) with a
liquid limit (LL) value of 58.12% and a plasticity index (IP) of 12.32% indicating
moderate plasticity. Based on the USCS classification system, the soil is classified
as fine-grained clay (OH), while according to AASHTO it is categorized as group
A-7-5 with moderate plasticity clay characteristics. The highest Qu value of
3.40633 kg/cm? was obtained in a mixture of native soil + 10% lime + 4% SBM
with 14 days of curing, due to the improvement of soil structure through particle
binding and void filling. In a mixture of 10% lime + 6% SBM, Qu decreased to

2.78844 kg/cm? because the mixture was less even and difficult to compact.

Keywords: Clay, Lime, Red Brick Waste, Unconfined Compressive Strength.

viii



PRAKATA
e STl T
LT e e

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.

Alhamdulillahirabbil ‘alamin, puji dan syukur penulis panjatkan ke hadirat
Allah SWT yang telah memberikan rahmat dan karunia-Nya, sehingga penulis
dapat menyelesaikan skripsi ini dengan judul “Pengaruh Penambahan Kapur dan
Limbah Serbuk Bata Merah Terhadap Nilai Kuat Tekan Bebas Pada Tanah
Lempung”.

Adapun skripsi ini diajukan sebagai syarat menyelesaikan jenjang strata-1 di
Fakultas Teknik Program Studi Sipil di Universitas Muhammadiyah Palembang.
Penyusunan skripsi ini tidak terlepas dari bimbingan, bantuan dan dukungan dari
berbagai pihak.

Pada kesempatan ini penulis ingin mengucapkan terima kasih yang sebesar-
besarnya kepada :

1. Bapak Prof. Dr. Abid Djazuli, S.E., M.M., Selaku Rektor Universitas
Muhammadiyah Palembang.

2. Bapak Ir. A. Junaidi, M.T., Selaku Dekan Fakultas Teknik Universitas
Muhammadiyah Palembang

3. Ibu Mira Setiawati, S.T., M.T., Selaku Ketua Program Studi Sipil Universitas
Muhammadiyah Palembang.

4. Ibu Ir. Nurnilam Oemiati, M.T., Selaku Dosen Pembimbing I pada penyusunan
skripsi ini.

5. Bapak Muhammad Arfan, S.T., M.T., Selaku Dosen Pembimbing II pada
penyusunan skripsi ini.

6. Bapak dan Ibu Dosen serta seluruh staf di lingkungan Program Studi Sipil,
Fakultas Teknik, Universitas Muhammadiyah Palembang.

7. Kawan-kawan seperjuangan yang telah memberikan semangat dan dukungan

kepada penulis dalam menyelesaikan skripsi ini.



Penulis menyadari bahwa dalam penyusunan skripsi ini masih banyak
keterbatasan dan kekurangan, baik dari segi isi maupun penyajian, yang
disebabkan oleh keterbatasan pengetahuan dan pengalaman. Oleh karena itu,
penulis sangat mengharapkan kritik dan saran yang bersifat membangun demi
perbaikan dan penyempurnaan di masa mendatang.

Akhir kata, penulis berharap skripsi ini dapat memberikan manfaat bagi
pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya di bidang teknik sipil, serta dapat
menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya.

Wassalamu alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.

Palembang, 23 April 2026

PERI PADLI
NRP. 112020091



DAFTAR ISI

INTISARL ...ttt sttt ettt vii
ABSTRACT ..ottt sttt viil
PRAKATA ..ottt et ettt et st sb et e i ix
DAFTAR ISL.eeeeeeeeee et st Xi
DAFTAR TABEL.....ooiiiiiiiieeeee ettt s Xiv
DAFTAR GAMBAR ...ttt XV
DAFTAR NOTASI ...ttt Xvii
BAB I PENDAHULUAN ...ttt st 1
1.1 Latar BelaKang ........ccccccoeviiiiiiiiiieiieeieceece e 1
1.2 Rumusan Masalah .........ccoccooiiiiiiiiiiiiiiceeee e 2
1.3 Tujuan Penelitian...........cccvieriieriieiiieiieeiee ettt 2
1.4  Batasan Masalah........ccccoooiiiiiiiiiiie e 3
BAB II TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI........cccccevvvvernne 4
2.1 Pengertian Tanah..........ccoooiiiiiiiiiiiiie e 4
2.2 Tanah Lempung........coccooeeiiiiiiiiiinieneeieeitesteeee ettt 4
2.2.1 Struktur Mineral Lempung..........cccocveveriiniininncnieneeeeicneeeeene 4
2.2.2  Jenis-Jenis Mineral Lempung .........ccccocevveveniiiniininiieniiicnicneens 5
2.2.3  Karakteristik Tanah Lempung.........c..cccceeeeveriiniininiiniienicneene 6
2.2.4  Sifat-Sifat Mineral Lempung .........ccccecevieveniieneeneniieneeeneneeeens 7

2.3 Stabilitas Tanah .........ccccoeiiiiiiiii e 8
2.4 Pengertian Kapur......coccooiiiiiiiiiiiiiiiiieeieeteeetestee e 8
2.4.1 Jenis-Jenis Kapur ......c.cocoiiiiiiiieiieeieeeeeee e 9
2.42  Sifat-Sifat Kapur .......coooiieiiieeecececee e 10

2.5 Kapur TOROT ....oiieiiieceeeeeeee e e e 11
2.6 Pengertian Bata Merah ..........cccoooiiiiniiiiciie e 11
2.6.1 Komposisi Bata Merah..........cccccocvveeiiieeiiieciecceeeeee e 12

2.7 Klasifikasi Tanah..........ccooooiiiiiiiiiieee e 12
2.7.1 Sistem Klasifikasi USCS (Unified Soil Classification System) ...... 13
2.7.2  Sistem Klasifikasi AASTHO ....ccccoooiiiiiiiiiiiie 16

Xi



2.8 Pengujian Sifat Fisik (Index Properties) .........cccceccvvevceeveeveeneenennene. 21

2.8.1  Kadar Air (Water CONLENL).......c....ccouveeeeeeeceeeeiieeeireeeeireeeeieeeeaeeens 21
2.8.2  Berat Jenis (Specific GFravity) .....cccccceeceeeeeecieenieeieeciieeeeeeiee e 21
2.8.3  Berat ISi (Densityt TeSt) .....cocevueeeueecieeiieiieeieeeieeeieeiee e eiee e 22
2.8.4  Analisa Saringan (Sieve ANALYSIS)....c.cccoueeueeceeeieeiiieiieeieeeiee e, 23
2.8.5  Batas Konsistensi (Atterberg Limit)..........ccccceeeveevereneeecveenreennnnn. 25
2.8.6  Pemadatan Tanah (Standar Proctor) ..........cccccooeeeeveeeeceeeecieeencnnnnns 26
2.9  Pengujian Sifat Mekanis Tanah..........c..coccoviniiiiiiininc 28
2.9.1  Pengujian Kuat Tekan Bebas (Uncofined Compression Test)........ 28
2.10 Pengujian Scanning Electron Microscope (SEM)........ccccocevvenvencnnene 29
2.11 Penelitian Terdahulu...........ccccooiiiiiiiiiiiii e 29
2,12 Gap Penelitian .........c.ceiuieiiiiiiiiiiieie et 36
BAB III METODELOGI PENELITIAN ......ccciiiiiieieeieeee e 37
3.1 Tinjauan UmUM.......cooeiieiinienieieeieeceie et 37
3.2 Tahap Persiapan .........cccccoveeiiieeiiieeiiie et 37
3.2.1 Peralatan ..o 38
3.2.2  Bahan....ooiii e 38
3.3  Tahap Pelaksanaan ............ccccceeviiieiiiieiiiecieccee e 38
3.4  Pengujian Sifat Fisik Tanah Asli + Kapur + Serbuk Bata Merah .......... 38
3.4.1  Pengujian Kadar All........cccoveeeiieeiiieeniie e 40
3.4.2  Pengujian Berat JENIS.......cccovvveiiiiiriiiiiiiieceie e 40
343  Pengujian Berat IST......ccccoevoiieiiiiiiiiiiiiiece e 41
3.4.4  Pengujian Analisa Saringan ...........ccceeveveeerieeerieeenieeenieeeseeeeieee s 42
3.4.5  Pengujian Batas Cair (LL) .ccooovviiiriiiiiiieciie e 43
3.4.6  Pengujian Batas Plastis (PL) .......cccccviviiiiiiiiiece e 44
3.47  Pengujian Pemadatan Standar (Standard Proctor) ......................... 45

3.5 Pengujian Sifat Mekanis Tanah Asli + Kapur + Serbuk Bata Merah .... 46

3.5.1  Pengujian Kuat Tekan Bebas (Unconfined Compression Test)...... 47
3.6 Pengujian Scanning Electron Microscope (SEM)........ccccccvevvvvvivennnnnne. 48
3.7 FiShDOMNE .oeiiiiiii s 48
3.8 Bagan Alir Penelitian ........c.ccoooieeiiiiiiiiiiiecceeeeee e 50

xii



BAB IV ANALISA DAN PEMBAHASAN ..ottt 52

4.1  Pengujian Sifat Fisik (Indeks Properties) Tanah ...........cccccccoeevvernnennnn. 52
4.1.1  Pengujian Kadar Air (Water Content Test)..........ccoueeeeecueeervennnnnne. 52
4.1.2  Pengujian Berat Jenis (Specific Gravity).........ccoeeeeeveeecveecrvennnnnn. 53
4.1.3  Pengujian Berat Isi (Density Test)......cccevueeeeeneeeieeaiieereenieeneeenn, 54
4.1.4  Pengujian Analisa Saringan (Sieve Analysis Test).........ccccevenunnnn.. 55
4.1.5  Pengujian Batas Konsistensi (Atterberg Limit)...........ccceeevuveeeunenn. 56
4.1.6  Pengujian Pemadatan Standar (Standar Proctor) .......................... 57

4.2 Pengujian Sifat Mekanis Tanah..........ccccocoeiiriiniininiinicce 59
4.2.1  Pengujian Kuat Tekan Bebas (Uncofined Compression Test)........ 59

4.3  Pengujian Scanning Electron Microscope (SEM)........cccccccevvveneencnnnene. 62

4.4 Klasifikasi Tanah.........cccoooiiiiiiiiiiiie e 64
4.4.1 Sistem Klasifikasi USCS ........cccoiiiiiiiiieeee e, 64
4.42  Sistem Klasifikasi AASTHO ....ccccooiiiiiiiiiiiiiieeeeee 65

4.5  Pembahasan ..........ccoociiiiiiiiiii e 68

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN.....ccoeiiiteteteeeeeee et 71
5.1 KeSIMPUIAN.....oiiiiiiiiiiciie e et 71
5.2 SATAN ..ottt 71

DAFTAR PUSTAKA ...ttt sttt 72

xiii



DAFTAR TABEL

Tabel 2.1 Sistem Klasifikasi Tanah USCS .......c.ccoociiiiiiniiiinieeeeee 14
Tabel 2.2 Sistem Klasifikasi Tanah AASTHO .......ccooooiiiiiiiiiiiiieee 18
Tabel 2.3 Berat Jenis Tanah..........cccccooiiiiiiiiiiiiie e 22
Tabel 2.4 Nilai Indeks Plastisitas dan Macam Tanah ............ccocceveeviniiniinenene. 26
Tabel 2.5 Penelitian Terdahulu ..........cccooiiiiiiiiiiiiieee 30
Tabel 2.6 Matrik Penelitian Terdahulu ... 35
Tabel 3.1 Komposisi Campuran Pengujian Berat Jenis..........cocccoeeveeiineencnnnene. 41
Tabel 3.2 Komposisi Campuran Pengujian Berat ISi........ccccceveviviiiniieniienieeinens 42
Tabel 3.3 Komposisi Campuran Pengujian Analisa Saringan ..............cc.ccccveeneen. 43
Tabel 3.4 Komposisi Campuran Pengujian Batas Cair...........cccccoeeviniineenennnene. 44
Tabel 3.5 Komposisi Campuran Pengujian Batas Plastis .......c..ccccceveeiiniencnnnene. 45
Tabel 3.6 Komposisi Campuran Pengujian Pemadatan Standar........................... 46
Tabel 3.7 Rencana Campuran Pengujian Kuat Tekan Bebas...........ccccceevvervennen. 47
Tabel 4.1 Hasil Pengujian Kadar Air Tanah ............cccccoiiiiiiiniiiieeee 52
Tabel 4.2 Hasil Pengujian Berat Jenis Tanah...........cccccocoviiiiniinnnininicncnnne 53
Tabel 4.3 Hasil Pengujian Berat Isi Tanah............ccccceeviiiiniiiiniiiiee e 54
Tabel 4.4 Hasil Pengujian Analisa Saringan..........c.ccceeevveereiieeniiieeniiieeniee e 55
Tabel 4.5 Hasil Pengujian Batas Atterberg.........ccocevveriiniiiiniiniinincneccnne 56
Tabel 4.6 Hasil Pengujian Pemadatan Standar Tanah ............c.ccocoviniininninenn. 57
Tabel 4.7 Rekapitulasi Hasil Pengujian Kuat Tekan Bebas Keselurhan .............. 60
Tabel 4.8 Klasifikasi Tanah menurut AASHTO.......ccccooiiiiiiiniiiiiieieee 66
Tabel 4.9 Rekapitulasi Hasil Pengujian Fisik dan Mekanis Tanah....................... 67

Tabel 4.10 Hubungan Data Hasil Pengujian Laboratorium Dengan Standarisasi
Stabilitas Jalan (Jalan Nasional-Provinsi-Kabupaten/Kota) Menurut Spesifikasi

Bina Marga Tahun 2024 ........c.c.ooiiiiiiiiie et 70

Xiv



DAFTAR GAMBAR

Gambar 2.1 Hubungan antara batas cair (LL) dengan indeks plastisitas (PI)

berdasarkan System URIfIEd .............ccuveeeueeecieeeiieeeie et esvee s
Gambar 2.2 Rentang dari batas cair (LL) dan indeks plastisitas(PI) untuk

Kelompok tanah ..........c.coouiiiiiiiiiiiieec e
Gambar 2.3 Diagram Fase Tanah.............cccoevviiriiiiniiiiiienieeicecee e
Gambar 2.4 Diagram Pengujian Berat Isi Tanah ...........ccccooooveeeiiiiniiniiecee,
Gambar 2.5 Grafik Hasil Analisa Saringan Tanah...........c..ccccooeniininiinincnnene.
Gambar 2.6 Hubungan Kadar Air dan Berat Volume Kering............ccccceeeuenee.
Gambar 2.7 Bentuk Umum Grafik Pemadatan 4 Jenis Tanah ..............ccccccenee.
Gambar 3.1 Pengujian Kadar Air........cccoceeviiiiiniiniiiiiicceeecceece e
Gambar 3.2 Pengujian Berat JENIs .......ccooeeviriiiniiniiiiiiiicecicnieceeeece e
Gambar 3.3 Pengujian Berat ISi.......ccccocueveiiiiiiiiiieiiiciiceeeeese e
Gambar 3.4 Pengujian Analisa Saringan ...........ccceeeveeevienieeieenieeieenieereenneeneens
Gambar 3.5 Pengujian Batas Cair (LL)......coccooiriiniiiiniiiiicncecceececce
Gambar 3.6 Pengujian Batas Plastis (PL) .....cccccoceeriiiiniiniiiiniiccce
Gambar 3.7 Pengujian Pemadatan Standar............ccccoeeviieniiiiniieinieeiee e
Gambar 3.8 Pengujian Kuat TeKan ...........ccccceeeiiiiniiieniieeeie e
Gambar 3.9 Alat Uji SEM.......cooiiiiiiiiiiiiieeeteeceeee ettt
Gambar 3.10 Diagram Fishbone ............cocceoiiiiiniiiiiiiniiniicecece
Gambar 3.11 Bagan Alir Penelitian ..........ccccceeviiiiniieeniieeiecee e
Gambar 4.1 Grafik Kadar Al ..o
Gambar 4.2 Garfik Berat Jenis Tanah...........ccoccooiiiiiiiniiiiiiieeeece e
Gambar 4.3 Grafik Analisa Saringan...........cecceveeveiiinienenienieneeeeeeeee e
Gambar 4.4 Batas-Batas Atterberg ........ccccoeviiieiiieeiiieeieeeee e
Gambar 4.5 Hubungan Keseluruhan Nilai Kadar Air Optimum..............c..c.......
Gambar 4.6 Hubungan Berat Volume Kering Keseluruhan ..........ccccccccoeeenee.
Gambar 4.7 Hubungan Nilai Qu Keseluruhan ............cccoocoeiiiniiiiiiniiiieieee
Gambar 4.8 Hubungan Nilai Cu Keseleuruhan.............ccccoeeveveiiiincieiniee e,
Gambar 4.9 Hasil Uji SEM Tanah ASli .....ccccoeeeiiieeiiiiieeeeeee e

XV



Gambar 4.10 Hasil Uji SEM Tanah Campuran ....
Gambar 4.11 Grafik Klasifikasi Tanah USCS.......

Gambar 4.12 Grafik Klasifikasi Tanah AASTHO

XVi



DAFTAR NOTASI

Indeks kelompok

Material lolos saringan No. 200
Batas cair

Indeks plastisitas

Berat jenis

Berat butir padat

Volume butir padat

Berat volume air pada temperatur 4 °C
Kadar air

Massa air

Batas cair

Batas plastis

Jumlah ketukan

Volume

Persentase komulatif tertahan
Persentase lolos

Jumlah berat uji tertahan

Berat total

Koefisien keserangaman
Koefisien kelengkungan
Regangan

Perpendekkan benda uji

Tinggi benda uji

Faktor koreksi

Kuat tekan bebas

beban aksial maksimum saat keruntuhan

luas penampang awal sampel

XVii

(%)
(%)
(%)
(gram/cm?)
(gr)

(cm? )

(%)
(gr)
(%)
(%)

(cm?)

cm

cm

kg/cm/Kpa
kg

cm?



BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tanah adalah material alami yang tersusun atas partikel-partikel padat
berupa mineral dan bahan organik, serta mengandung air dan udara, yang
membentuk lapisan permukaan bumi melalui proses fisik dan kimia (Hardiyatmo,
2010).

Tanah lempung merupakan jenis tanah yang memiliki ukuran butir sangat
halus, yaitu kurang dari 0,002 mm. Tanah ini bersifat sangat plastis dan memiliki
daya dukung yang rendah, sehingga kurang sesuai digunakan sebagai material
dasar konstruksi, terutama untuk bangunan yang membutuhkan tingkat kestabilan
tinggi. Pada kondisi jenuh air, tanah lempung cenderung mengalami perubahan
volume yang besar, seperti mengembang ketika basah dan menyusut saat kering,
yang berpotensi menimbulkan kerusakan pada struktur bangunan di atasnya.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan upaya perbaikan tanah
melalui metode stabilisasi, yaitu dengan penambahan kapur dan limbah serbuk
bata merah, dengan parameter pengujian berupa kuat tekan bebas (Unconfined
Compression Test).

Kapur merupakan bahan stabilisasi yang efektif karena mampu bereaksi
dengan mineral lempung dan membentuk senyawa pengikat seperti kalsium silikat
hidrat (C-S-H) dan kalsium aluminat hidrat (C-A-H), yang berperan dalam
meningkatkan kekuatan serta kestabilan tanah. Selain itu, penggunaan kapur dapat
menurunkan tingkat plastisitas tanah dan mengurangi potensi pengembangan serta
penyusutan. Limbah serbuk bata merah juga berpotensi digunakan sebagai bahan
stabilisasi karena mengandung pozzolan alami berupa silika dan alumina.
Kandungan tersebut dapat bereaksi dengan kapur dan membentuk senyawa
pengikat (C-S-H) yang berkontribusi terhadap peningkatan kuat tekan dan
kestabilan tanah, serta menurunkan plastisitasnya. Di samping mudah diperoleh
dan berbiaya relatif rendah, pemanfaatan serbuk bata merah juga bersifat ramah

lingkungan dan mendukung pengelolaan limbah konstruksi secara berkelanjutan.



Penggunaan kombinasi kapur dan serbuk bata merah diharapkan mampu
memperbaiki sifat tanah lempung yang memiliki daya dukung rendah dan
plastisitas tinggi. Kombinasi bahan tersebut juga mendukung efisiensi material
dan keberlanjutan lingkungan melalui pemanfaatan limbah konstruksi.

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa kapur efektif dalam
meningkatkan stabilitas tanah lempung, sehingga diperlukan kajian lanjutan. Oleh
karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kombinasi kapur
dan limbah serbuk bata merah dengan variasi waktu pemeraman terhadap nilai

kuat tekan bebas (Unconfined Compression Test).

1.2 Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut ;

1. Bagaimana pengaruh penambahan kapur sebesar 10% dan limbah serbuk
bata merah dengan variasi 2%, 4%, dan 6%, terhadap nilai kuat tekan bebas
(Unconfined Compression Test) pada tanah lempung ?

2. Bagaimana pengaruh variasi waktu pemeraman selama 0, 7, dan 14 hari
terhadap nilai kuat tekan bebas (Unconfined Compression Test) pada tanah
lempung ?

3. Berapakah kombinasi campuran kapur dan serbuk bata merah dengan waktu
pemeraman yang menghasilkan nilai kuat tekan bebas (Unconfined

Compression Test) paling optimum ?

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Menganalisis pengaruh variasi campuran kapur 10% dan limbah serbuk bata
merah 2%, 4%, dan 6%, terhadap nilai kuat tekan bebas (Unconfined
Compression Test) pada tanah lempung.

2. Menganalisis pengaruh variasi waktu pemeraman 0, 7, dan 14 hari terhadap
nilai kuat tekan bebas (Unconfined Compression Test) pada tanah lempung.

3. Menentukan kombinasi kapur dan limbah serbuk bata merah serta waktu
pemeraman yang paling efektif dalam meningkatkan nilai kuat tekan bebas

pada tanah lempung.
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Batasan Masalah

Untuk menjaga fokus dan ruang lingkup penelitian, batasan masalah dalam

penelitian adalah sebagai berikut :

1.

Pengujian dilakukan di Laboratorium Mekanika Tanah, Fakultas Teknik,
Universitas Muhammadiyah Palembang.

Jenis tanah yang digunakan adalah tanah lempung yang diambil dari Desa
Betung Barat, Kecamatan Abab, Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir,
Provinsi Sumatera Selatan.

Bahan stabilisasi yang digunakan berupa kapur sebesar 10% dan limbah
serbuk bata merah sebesar 2%, 4%, dan 6%, dari berat tanah kering.

Waktu pemeraman benda uji dilakukan selama 0, 7, dan 14 hari.

. Pengujian sifat fisik tanah yang meliputi, kadar air, berat jenis, berat isi,

analisa saringan, batas-batas atterberg, dan pemadatan.
Pengujian sifat mekanis yang dilakukan dalam penelitian ini adalah uji kuat

tekan bebas (Unconfined Compression Test).

. Pengujian Scanning Electron Microscope (SEM) dilakukan untuk

mengamati struktur mikro dan morfologi permukaan sampel.
Penelitian ini tidak mencakup pengujian lain seperti, CBR, triaxial, geser

langsung, dan konsolidasi.
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